BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Objek skripsi penciptaan karya tugas akhir adalah penambang minyak
bumi tradisional di Wonocolo yang memvisualkan para pekerja tambang
beserta peralatan tradisional dengan menampilkan keseharian selama di
pertambangan. Pemilihan fotografi dokumenter menjadi jembatan untuk
menyajikan cerita yang realistis dan guna menyampaikan informasi penting
kepada khalayak umum. Penciptaan karya fotografi memvisualkan potret
penambang, kegiatan penambang, proses penambangan, proses penyulingan,
dan hubungan sosial antar-penambang. Penggunaan teknik-teknik fotografi
diterapkan untuk memberikan visual yang bervariasi dan menarik.

Karya tugas akhir ini diciptakan dengan tujuan untuk menyajikan dan
menceritakan tentang kegiatan proses menambang minyak bumi secara
tradisional yang dilakukan oleh masyarakat sekitar. Penerapan foto daily life
diharapkan dapat mengenalkan dan menyampaikan cerita kepada khalayak
umum tentang kegiatan masyarakat sekitar menambang dan mengolah
minyak bumi secara tradisional sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan
tentang fotografi khususnya di bidang penambangan tradisional yang dikelola
oleh masyarakat sekitar.

Persiapan yang dibuat meliputi pengumpulan data melalui media
internet maupun buku dan mempersiapkan konsep foto yang akan diterapkan
dalam pemotretan. Pengumpulan data ini menggunakan beberapa metode

seperti pengamatan di kawasan pertambangan, lokasi sumur yang masih
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beroprasi, dan jadwal kegiatan menambang dan menyuling. Metode
wawancara dengan beberapa masyarakat yang menambang untuk
mendapatkan informasi yang akurat, dan metode studi literatur guna
membahas tentang foto dokumenter. Konsep foto yang diterapkan ini meliputi
teknik dan teknis pengambilan gambar.

Terdapat kesulitan selama proses penciptaan skripsi tugas akhir
berjudul “Fotografi Dokumenter Penambang Minyak Bumi Tradisional di
“Teksas” Wonocolo, Bojonegoro, Jawa Timur”. Kesulitan yang dialami saat
masih awal-awal melakukan pendekatan yaitu berupa ketertutupan sebagian
penambang karena mengalami trauma setelah diliput oleh oknum yang
membawa kamera dari media massa, dalam beberapa hari mereka dijemput
oleh polisi. Meskipun sudah memperkenalkan diri, masih ada beberapa
penambang yang enggan untuk di foto. Oleh karena itu proses penciptaan
skripsi tugas akhir ini sedikit terhambat. Namun akhirnya diperkenalkan oleh
teman kepada salah satu ketua kelompok penambang yaitu Pak Lamun
sehingga dipermudahkan dalam melakukan pengambilan gambar,
memberikan informasi dan juga diperkenalkan kepada para penambang
lainnya.

B. Saran

Berdasarkan uraian di atas mengenai penciptaan skripsi tugas akhir
yang berjudul “Fotografi Dokumenter Penambang Minyak Bumi Tradisional
di “Teksas” Wonocolo, Bojonegoro, Jawa Timur” diperlukan perancangan

yang matang serta pendekatan kepada objek secara mendalam. Hal ini
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dikarenakan ketertutupan sebagian pekerja tambang karena trauma yang
mereka alami ketika diliput oleh wartawan yang kemudian hari ditangkap
oleh polisi karena adanya tindakan ilegal. Oleh karena itu harus
memperkenalkan diri dan melakukan pendekatan secara intensif supaya
pekerja tambang percaya bahwasanya tidak ada hal yang mengancam mereka
ketika diliput.

Penguasaan teknik fotografi pun diperlukan untuk mempermudah
proses pengambilan foto supaya lebih banyak didapat konsep foto yang
bervariasi. Dari segi pencahayaan, pose, momen, komposisi dan sudut
pengambilan foto yang beraneka ragam. Dengan demikian penguasaan teknik

bisa dikembangkan lagi dengan inovasi dan visual karya yang berbeda.
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